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PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS VIDEOSCRIBE 
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS X PADA MATA 
PELAJARAN EKONOMI DI SMA ISLAM 1 SURAKRTA 
Abstrak 
Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan media 
pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa dalam penggunaan media pembelajaran 
berbasis videoscribe pada mata pelajaran ekonomi materi konsep dasar ilmu ekonomi. Penelitian 
dan pengembangan ini menggunakan model desain instruksional ADDIE (Analysis-Design-
Development-Implementation-Evaluation). Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah jenis data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif merupakan data yang diperoleh dari 
penyebaran angket kuesioner, sedangkan data kualitatif merupakan kriteria skor yang dijabarkan 
serta berupa komentar dan saran dari para ahli dan responden mengenai kelayakan penggunaan 
media pembelajaran berbasis videoscribe. Teknik analisis data yang digunakan pada peneitian 
ini adalah deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian dan pengembangan ini adalah sebuah produk 
media pembelajaran berupa video pembelajaran interaktif yang berisikan materi konsep dasar 
ilmu ekonomi. Hasil penelitian tingkat kelayakan dari ahli media sebesar 3,9 masuk dalam 
kategori layak., dari ahli materi 3,9 masuk dalam kategori layak, dan dari responden sebesar 4,2 
masuk dalam kategori sangat layak. Hasil perhitungan hasil belajar siswa sebelum penggunaan 
media pembelajaran adalah sebesar 69,50 sedangkan sesudah penggunaan media pembelajaran 
naik menjadi 82,75. Berdasarkan hasil penilaian kelayakan dan hasil belajar siswa sebelum dan 
sesudah penggunaan media pembelajaran dapat disimpulkan bahwa produk media pembelajaran 
tersebur dapat digunakan untuk mengajar dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Kata Kunci : media pembelajaran, hasil belajar siswa, videoscribe 
Abstract 
This research and development aims to determine the feasibility of learning media and improve 
student learning outcomes in the use of videoscribe-based learning media on economic subjects 
the basic concepts of economics. This research and development uses the ADDIE (Analysis-
Design-Development-Implementation-Evaluation) instructional design model. The type of data 
used in this study is quantitative and qualitative data types. Quantitative data is data obtained 
from the distribution of questionnaire questionnaires, while qualitative data is a score criterion 
outlined and in the form of comments and suggestions from experts and respondents regarding 
the feasibility of using video subscription-based learning media. The data analysis technique 
used in this research is descriptive qualitative. The results of this research and development are a 
learning media product in the form of interactive learning videos that contain basic concepts of 
economics. The results of the study of the feasibility of media experts amounted to 3.9 included 
in the feasible category. The results of the calculation of student learning outcomes before the 
use of instructional media amounted to 69.50 while after the use of instructional media rose to 
82.75. Based on the results of the feasibility assessment and student learning outcomes before 
and after the use of learning media it can be concluded that the learning media products can be 
used for teaching and can improve student learning outcomes. 
Keywords: intructional media, student learning outcomes, videoscribe 
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1. PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara yang mengutamakan pentingnya pendidikan untuk 
kemajuan masyarakatnya. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional Bab 1 ayat 1 dikemukakan bahwa: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangakan potensi dirinya 
untuk meiliki kekuatan spiritual, keagamaan pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasaan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan Negara”. Oleh karena itu, sekolah sebagai lembaga pendidikan yang 
dibentuk atau dirancang untuk memfasilitasi dan mengarahkan seseorang untuk 
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya, dalam aspek pengetahuan, 
keterampilan, maupun sikap melalui proses pembelajaran di sekolah. Aspek yang paling 
menunjang dalam penyampaian pembelajaran adalah aspek metode pembelajaran dan 
media pembelajaran.  
Media pembelajaran merupakan salah satu komponen yang penting dalam sebuah 
strategi pembelajaran, dimana media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan ( bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang 
perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai 
tujuan pembelajaran (Ibrahim, dkk). Menurut Gagne dan Briggs (1975) dalam Arsyad 
(2013: 4) mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang digunakan untuk 
menyampaikan materi pembelajaran. Alat ini dapat berupa alat-alat grafis, visual, 
elektronik, dan audio yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran 
kepada peserta didik, sehingga peserta didik mudah menerima atau memahami materi 
yang disampaikan oleh guru.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, kegiatan belajar mengajar 
yang dilakukan di kelas X guru sudah menggunakan kurikulum 2013 yang sesuai 
dengan peraturan pemerintah. Selain itu di SMA Islam 1 Surakarta juga mempunyai 
sarana dan prasarana yang cukup memadai sebagai media pembelajaran, diantaranya 
LCD Proyektor dan speaker aktif. Tetapi, cara guru menyapaikan materi pada peserta 
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didik belum memanfaatkan media pembelajaran yang disediakan sekolah dengan 
maksimal. Hal ini dikarenakan guru tidak memiliki cukup kemampuan dalam membuat 
media pembelajaran yang kreatif dan inovatif, dan ditambah lagi dengan keterbatasan 
waktu yang dimiliki guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Media 
pembelajaran yang kurang kreatif adalah salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi.  
Melihat masalah yang disampaikan diatas, diperlukan media pembelajaran yang 
dapat mengembalikan perhatian dan semangat belajar siswa terhadap materi 
pembelajaran yang disampaikan guru. Media pembelajaran yang digunakan harus sesuai 
dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Hal ini sebagai upaya 
penyeimbangan terhadap generasi sekarang yang tergolong sebagai generasi digital 
native, dimana generasi sekarang lebih nyaman menggunakan peralatan digital. Media 
pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah media audiovisual. 
Video merupakan salah satu media pembelajaran berbasis digital yang cukup terkenal di 
kalangan generasi digital native. Menurut Koumi (dalam Harmadi, dkk) video dapat 
merangsang keinginan belajar dan memberi motivasi untuk keberhasilan belajar. Hal ini 
membuat video menjadi pilihan sebagai media yang dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Video yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah videoscribe. 
Dengan demikian dilakukan pemilihan media pembelajaran berbasis videoscribe 
sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran ekonomi kelas X materi konsep dasar 
ilmu ekonomi yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan media pembelajaran 
dan meningkatkan hasil belajar siswa. Tingkat kelayakan ditentukan dari penilaian dari 
ahli media, ahli materi, dan responden subjek penelitian, serta hasil belajar siswa 
sebelum dan sesudah penggunaan media pembelajaran berbasis videoscribe di kelas X 
SMA Islam 1 Surakarta. 
2. METODE
Model pada penelitian ini berupa penelitian dan pengembangan atau biasa disebut 
dengan Reseacrh and Development. Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk 
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menghasilkan atau mengembangkan sebuah produk tertentu. Menurut Seels and Richey, 
penelitian pengembangan adalah kajian secara sistematis untuk merancang, 
mengembangakan, dan mengevaluasi program-prgram, proses, dan hasil-hasil 
pembelajaran yang harus memenuhi kriteria konsistensi dan keefektifan internal.  
Model pengembangan yang menjadi acuan pada penelitian ini adalah model 
ADDIE. Model ADDIE merupakan salah satu model pengembangan dari metode 
Research and Development (R&D). Model ADDIE (Analysis, Design, Development, 
Implementation, and Evaluation) ini dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda pada 
tahun 1990-an. Peneliti dalam melakukan penelitian dan pengembangan menggunakan 
langkah yang sesuai dengan penilaian dari para ahli media dan ahli materi dalam 
mengukur tingkat kelayakan media pembelajaran, serta responden atau subjek uji coba 
produk media pembelajaran videoscribe ini yaitu siswa kelas X IPS 1 di SMA Islam 1 
Surakarta pada mata pelajaran Ekonomi materi Konsep Dasar Ilmu Ekonomi. Jenis data 
yang digunakann dalam penelitian dan pengembangan ini adalah data kuantitatif dan 
kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil angket kuisioner. Sedangkan data 
kualitatif diperoleh dari peneliti dari komentar dan saran penilaian mengenai media 
pembelajaran, dan data hasil belajar siswa yang diperoleh saat sebelum dan sedudah 
penggunaan media pembelajaran berbasis videoscribe. Tes yang dilakukan pada 20 
peserta didik kelas X IPS 1 di SMA Islam 1 Surakarta untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa yaitu berupa pre-test dsn post-test. Teknik analisis data pada penelitian ini 
menggunakan teknik analisis data deskriptif kuantitatif dan teknik analisis uji T-test 
untuk mengukur tingkat hasil belajar siswa dengan bantuan SPSS for windows.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, adalah media pembelajaran yang 
sangat dibutuhkan dalam kegiatan belajar mengajar. Media pembelajaran yang sesuai 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran yaitu media yang mampu menarik perhatian 
ssiwa untuk memperhatikan apa yang disampaikan dan memuat materi, contoh, dan 
gambar yang membantu siswa memahami maksud tujuan pembelajaran. Manfaat media 
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pembelajaran yang baik adalah mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam 
pembelajaran dan meminimalisir agar siswa tidak pasif dalam pembelajaran. Setelah 
dilakukan observasi dan diketahui bahwa media pembelajaran yang mampu 
meningkatkan antusias dan hasil belajar siswa salah satunya adalah dengan media 
pembelajaran berbasis videoscribe. Pada langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti 
adalah melakukan pembuatan awal media pembelajaran yang kemudian akan 
dikonsultasikan kepada ahli media dan ahli materi mengenai desain da isi materi yang 
ada pada media pembelajaran tersebut sebelum nantinya akan di uji coba produk pada 
subjek atau responden. 
Penggunaan media pembelajaran berbasis videoscribe dilakukan di kelas X IPS 1 
dengan jumlah 20 siswa. Responden atau subjek penelitian akan memberikan penilaian 
mengenai kelayakan penggunaan media pembelajaran berbasis videoscribe dalam proses 
kegiatan pembelajaran. 
Hasil penilaian ahli media terhadap media pembelajaran berbasis videoscribe dari 
aspek (1) Manfaat Media sebesar 4, (2) Desain Media sebesar 3,8 dan (3) Pengoperasian 
Media sebesar 4 serta diperoleh rata-rata sebesar 3,9 dan masuk dalam kategori “Layak” 
digunakan sebagai media pembelajaran. 
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Hasil penilaian ahli materi terhadap media pembelajaran berbasis videoscribe 
dari aspek (1) Silabus sebesar 4, (2) Kualitas Materi sebesar 4,1 dan (3) Penyajian 
Materi sebesar 3,9 serta diperoleh rata-rata sebesar 3,6 dan masuk dalam kategori 
“Layak” digunakan sebagai media pembelajaran. 
Gambar 2. Diagram Hasil Penilaian Media 
Hasil penilaian yang dilakukan oleh subjek penelitian mengenai media 
pembelajaran berbasis videoscribe mata pelajaran konsep dasar ilmu ekonomi dari aspek 
(1) Manfaat Media sebesar 4,45 , (2) Penyampaian Materi sebesar 4,25 , (3) Silabus 
sebesar 4,2 , (4) Desain Media sebesar 4,25 , dan (5) Pengoperasian Media sebesar 4,4 
serta diperoleh rata-rata sebesar 4,3 dan masuk dalam kategori “Sangat Layak”. Berikut 
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Gambar 3. Diagram Hasil Penilaian Subjek Penelitian 
Sedangkan untuk perbedaan hasil belajar siswa saat sebelum dan sesudah 
penggunaan media pembelajaran berbasis videoscribe pada mata pelajaran ekonomi 
dilakukan dengan Uji T-test. Berikut adalah hasil uji T-test menggunakan aplikasi SPSS 
for Windows (data dan hasil perhitungan terlampir): 
Tabel 1. Paired Samples Statistic 
Paired Samples Statistics 
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
Pre Test 69,50 20 9,720 2,173 
Post Test 82,75 20 9,797 2,191 
Pada output di atas diketahui bahwa nilai pre test diperoleh rata-rata hasil belajar 
atau mean sebesar 69,50. Sedangkan nilai post test diperoleh nilai rata-rata hasil belajar 
atau mean sebesar 82,75. Jumlah responden atau siswa yang digunakan sampel 
penelitian adalah 20 siswa. Untuk nilai Std. Deviation (standar deviasi) pada pre test 
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pre test sebesar 2,173 da untuk post test sebesar 2,191. Karena nilai rata-rata hasil 
belajar pada pre test 69,50 < post test 82,75, maka secara deskriptif ada perbedaan rata-
rata hasil belajar antara pre test dan post test.  
Berikut diagram hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan media 
pembelajaran: 
Gambar 4. Hasil Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Penggunaan Media 
Pembelajaran 
Hal tersebut menunjukkan bahwa terjadi media pembelajaran berbasis 
videoscribe layak digunakan sebagai media pembelajaran yang tepat untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Media pembelajaran berbasis videoscribe pada mata pelajaran ekonomi materi 
konsep dasar ilmu ekonomi memiliki proses kelayakan untuk digunakan sebagai media 
pembelajaran dalam proses kegiatan pembelajaran. Tingkat kelayakan media 
pembelajaran videoscribe memiliki nilai rata-rata dari penilaian ahli media sebesar 3,9 
masuk dalam kategori “Layak”, penilaian ahli materi sebesar 3,9 masuk dalam kategori 
“Layak”, dan penilaian dari subjek penelitian sebesar 4,3 masuk dalam kategori “Sangat 
Layak”. Untuk hasil belajar siswa mengalami peningkatan sesudah menggunakan media 








Hasil Belajar Siswa 
Rata-rata Hasil Belajar Siswa 
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berbasis videoscribe adalah media pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
Hasil ini juga diperkuat penelitian yang dilakukan Ilham Musyadat (2015) dalam 
penelitiannya yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Videoscribe 
Untuk Peningkatan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Sosiologi Kelas X MAN Bangil”. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan media ini layak digunakan 
sebagai media pembelajaran. Hal ini dibuktikan setelah dilakukannya validasi dan uji 
coba, persentasenya sebagai berikut: ahli media (88%), ahli materi (88%), uji coba ahli 
pembelajaran (90%), dan uji coba lapangan (87,49%). 
Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Khoirul Absor (2015) dalam 
penelitian yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Video Scribe 
Pada Tema Indahnya Negeriku Pada Subtema Keanekaragaman Hewan dan Tumbuhan 
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 4 di MI Perwanida Blitar”. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan media ini terbukti ada perbedaan 
yang signifikan sebelum dan sesudah penggunaan media untuk meningkatkan hasil 
belajar pada siswa kelas IV di MI  Perwanida Blitar. Hal ini dibuktikan dengan 
perhitungan menggunakan uji t tes menunjukkan bahwa thitung lebih besar dati ttabel 
maka Ho ditolak dan ha diterima. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dyah Ayu Wulandari (2016) dalam penelitiannya 
yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Menggunakan Sparkol Videoscribe 
Dalam Meningkatkan Minat Belajar Pada Mata Pelajaran IPA Materi Cahaya Kelas VIII 
Di SMP 01 Kerjo Tahun Ajaran 2015/2016. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa penggunaan media pembelajaran menggunakan sparkol videoscribe berhasil 
meningkatkan minat belajar siswa. Minat belajar siswa terbukti mengalami peningkatan 
dengan nilai ngain sebesar 0,74 dimana jika dimasukkan ke dalam kategori faktor ngain 
tergolong tinggi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Yunita Munandar (2018) dalam penelitiannya 
yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Sparkol Videoscribe Pada 
Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MTSN 02 Raman Utara Kabupaten Lampung Timur”. 
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran ini layak digunakan 
dan respon guru dan peserta didik terhadap kemenarikan media pembelajaran ini sangat 
menarik. 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti dan didukung oleh 
peneliti terdahulu yang relevan maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran berbasis videoscribe dalam mata pelajaran ekonomi pada siswa kelas X 
IPS 1 di SMA Islam 1 Surakarta memiliki kelayakan untuk dipergunakan dalam 
kegiatan belajar mengajar dan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut 
ditunjukkan berdasarkan penilaian yang dilakukan ahli media, ahli materi, dan peserta 
didik sebagai subjek penelitian dalam uji coba aproduk dan uji eksperimen, serta hasil 
perhitungan statistik terhadap hasil belajar siswa oleh peneliti. 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa, 
prosedur atau tahapan yang telah dilakukan dalam pengembangan media pembelajaran 
berbasis videoscribe pada mata pelajaran ekonomi di SMA Islam 1 Surakarta, antara lain 
(1) Analysis, (2) Design, (3) Development, (4) Implementation, (5) Evaluation. Tahapan 
yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini juga atas penilaian, saran, komentar, 
dan arahan dari para ahli media dan ahli materi. 
Hasil penilaian kelayakan pengembangan media pembelajaran berbasis 
videoscribe pada mata pelajaran ekonomi di SMA Islam 1 Surakarta dari ahli media 
mendapat nilai rata-rata penilaian sebesar 3,9 hal tersebut masuk dalam kategori layak. 
Hasil penilaian media pembelajaran dari ahli materi untuk media pembelajaran sebesar 
3,9 hal tersebut masuk dlam kategori layak. Sedangkan hasil penilaian media 
pembelajaran dari subjek penelitian sebesar 4,3 hal tersebut masuk dalam kategori 
sangat layak. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa media pembelajaran berbasis 
videoscribe padamata pelajaran ekonomi materi konsep dasar ilmu ekonomi di SMA 
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Islam 1 Surakarta memiliki tingkat kelayakan yang layak untuk digunakan sebagai 
media pembelajaran. 
Terdapat perbedaan hasil belajar siswa saat sebelum dan sesudah penggunaan 
media pembelajaran berbasis videoscibe pada mata pelajaran ekonomi materi konsep 
dasar ilmu ekonomi. Hasil rata-rata hasil belajar siswa sebelum menggunakan media 
pembelajaran adalah sebesar 69,50 sedangkan nilai rata-rata hasil belajar siswa sesudah 
menggunakan media pembelajaran adalah sebesar 82,75. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa media pembelajaran berbasis videoscribe layak digunakan sebagai media 
pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
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